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ANALISIS DATA PANEL PENGARUH INVESTASI, BELANJA DAERAH DAN UNIT 
USAHA TERHADAP PENYERAPAN TENAGA KERJA DI WILAYAH   
EKS-KARESIDENAN SURAKARTA TAHUN 2006-2014 
ABSTRAK 
Faktor utama penggerak pembangunan salah satunya adalah tenaga kerja, sehingga secara 
langsung penyerapan tenaga menjadi factor yang sangat fundamental dalam pembentukan 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyerapan tenaga kerja dan 
factor-faktor yang berpengaruhinya di wilayah Eks-Karesidenan Surakarta. Mendasarkan pada 
literatur dan landasan pustaka variabel investasi, belanja daerah dan unit usaha merupakan faktor 
yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
berbentuk analisis kuantitatif dengan data deret waktu (time series) antara tahun 2006-2014. 
Sesuai dengan prosedur pemeilihan model, regresi panel terbaik yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini adalah model Fixed Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel investasi dan variabel belanja daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada derajat kesalahan 5%, sedangkan variabel unit usaha tidak 
berpengaruh signifikan secara statistik terhadap penyerapan tenaga kerja di Eks-Karesidenan 
Surakarta. 
 
Kata Kunci: penyerapan tenaga kerja, investasi, belanja daerah dan unit usaha.  
 
ABSTRACT 
The main factor driving the development of one of them is labor, so the direct absorption of 
energy into a very fundamental factor in the formation of economic growth. This study aimed to 
analyze the employment and factors that berpengaruhinya in the Ex-Surakarta. Basing on the 
literature and library foundation investment variables, shopping areas and business units are 
factors that affect employment. This research is in the form of quantitative analysis and time 
series data (time series) between the years 2006-2014. In accordance with the procedure 
pemeilihan models, the panel regression can best be used in this study is a model Fixed Effect 
Model. The results showed that in partial areas of investment and expenditure variable positive 
and significant effect on employment in the degree of error of 5%, while the business unit 
variable is not statistically significant effect on employment in the Ex-Surakarta. 








Pembangunan pada dasarnya merupakan proses multidimensial yangmeliputi 
perubahan struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup masyarakat danperubahan dalam 
kelembagaan (institusi) nasional. Pembangunan juga meliputiperubahan dalam tingkat 
pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpanganpendapatan dan pemberantasan 
kemiskinan. Untuk mencapai sasaran yangdiinginkan, maka pembangunan suatu negara 
dapat diarahkan pada tiga halpokok yaitu: meningkatkan ketersediaan dan distribusi 
kebutuhan pokok bagimasyarakat, meningkatkan standar hidup masyarakat dan 
meningkatkankemampuan masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi 
maupunkegiatan sosial dalam kehidupannya (Todaro, 2004). 
Gambar 1.1 
Jumlah Pencari Kerja Provinsi Jawa Tengah Tahun 2006-2014 
 
Sumber : Jawa Tengah dalam Angka Tahun 2014 
Berdasarkan Gambar 1.1 diatas dapat diketahui penduduk pencari kerja di Provinsi 
Jawa Tengah dari tahun 2006-2014 bervariasi, pada tahun 2008 terdapat penurunan pencari 
kerja yang sangat signifikan sebesar 840.400 orang. Namun, pada tahun 2009 pencari kerja 
mengalami peningkatan kembali, berdasarkan data dari Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, 












Ketenagakerjaan merupakan salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam 
masalah pembangunan. Penyerapan tenaga kerja diperlukan dalam distribusi pendapatan 
yang nantinya akan berdampak pada pembangunan. Pendapatan yang diperoleh masyarakat, 
hampir seluruhnya berasal dari upah yang diberikan dilapangan pekerjaan. Jumlah 
pendapatan yang diterima tenaga kerja tersebut menentukan besarnya kemakmuran dari 
suatu masyarakat. Semakin tinggi pendapatan perkapita suatu masyarakat maka semakin 
tinggi tingkat kemakmurannya.Suatu proses pembangunan melakukan perubahan mendasar 
atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi nasional yang juga tetap 
memperhatikan pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan, serta 
pengentasan kemiskinan (Todaro, 2000). 
1.1 Pengertian Tenaga Kerja 
Konsep   tenaga   kerja   memiliki   beberapa   definisi,   salah   satunya berdasarkan 
UU No. 25 tahun 1997, tenaga kerja adalah tiap orang laki-laki atau perempuan yang 
sedang dan atau akan melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja 
guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.Sedangkan 
definisi tenaga kerja menurut Simanjutak, (1998) dalam vitalia (2014), adalah penduduk 
yang berumur 10 tahun atau lebih yang sudah atau yang sedang bekerja, yang sedang 
mencari pekerjaan, dan sedang melaksanakan kegiatan lain seperti sekolah dan mengurus 
rumah tangga. 
 
1.2 Pengertian Investasi 
Adam Smith menyatakan bahwa investasi dilakukan karena para pemilik modal 
mengharapkan untung dan harapan masa depan keuntungan bergantung pada iklim 
investasi pada hari ini dan pada keuntungan nyata. Smith yakin keuntungan cenderung 
menurun dengan adanya kemajuan ekonomi. Pada waktu laju pemupukan modal 
meningkat, persaingan yang meningkat antar pemilik modal akan menaikkan upah dan 
sebaliknya menurunkan keuntungan. 
Investasi merupakan penanaman modal untuk satu atau lebih aktivitas yang dimiliki 
dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapat keuntungan di masa-masa 
yang akan datang (Sunariyah, 2003:4).  
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Teori keynesian menolak hukum say yang mengatakan kemampuan fluktuasi suku 
bunga mensinkronisasi rencana tabungan oleh sektor rumah tangga dan rencana investasi 
oleh sektor bisnis. Teori keynesian menolak anggapan ekonomi klasikal  bahwa rencana 
investasi dipengaruhi tingkat suku bunga.menurut keynesian banyak faktor yang 
mempengaruhi disamping suku bunga,memang benar suku bunga merupakan faktor 
terpenting yang mempengaruhi keputusan investasi karena ini merupakan biaya untuk 
mengguanakan dana,tetapi ada faktor0faktor penting lain yang mempengaruhinya. Situasi 
depresi atau kellesuan kegiatan ekonomi menciptakan ekspektasi keuntungan bisnis yang 
kurang menggembirakan hingga menyebabkan rendahnya investasi meskipun suku bunga 
rendah. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Objek Penelitian  
Penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel 
dengan judul “Analisis Data Panel Pengaruh Investasi, Belanja Daerah dan Unit Usaha 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten SUBOSUKAWONOSRATEN Tahun 
2006-2014”. Lokasi dalam penelitian ini adalah 7Kabupaten yaitu Kota Surakarta, 
Kabupaten Boyolali, kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten 
Wonogiri, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten pada tahun 2006-2014. Yang akan 
dibahas tentang pengaruh tingkat investasi terhadap penyerapan tenaga kerja, belanja 
daerah yang berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja, dan jumlah unit usaha pada 
penyerapan tenaga kerja, yang pada akhirnya melihat konstribusi variabel dependen 
terhadap variabel independen secara parsial dan simultan. Pada penelitian ini dilakukan 
selama 9 tahun pada tahun 2006 sampai 2014 dengan cukupan wilayah kabupaten.  
2.2 Metode Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel dengan aplikasi E-Views 
7.1. Data panel merupakan gabungan antara data cross section dan data time series. Data 
cross section merupakan data yang dikumpulkan dalam satu waktu terdapat banyak indivdu 
sedangkan data time series merupakan data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu 
terdapat suatu individu (Gudjarati, 2004). 
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Menurut Wibisono (2005), dengan mengakomodasi informasi baik yang terkait 
dengan variabel-variabel dari runtun waktu dan beberapa daerah, perusahaan, perorangan 
atau sektor, data panel secara subtansial mampu menurunkan masalah omitted-variabel, 
model yang mengabaikan variabel yang relevan. Untuk mengatasi interkolerasi di antara 
variabelvariabel bebas yang pada akhirnya dapat mengakibatkan tidak tepatnya penaksiran 
regresi, metode data panel lebih tepat untuk digunakan (Griffiths,2001; Eviews , 2011: 51). 
Menurut Baltagi (2005), keunggulan dari menggunakan analisis data panel antara 
lain sebagai berikut: 
1. Mengontrol heterogenitas data individual dalam suatu periode waktu. 
2. Memberikan informasi yang lebih luas, mengurangi kolinearitas di antara variabel, 
memperbesar derajat bebas, dan lebih efisiensi. 
3. Dapat menentukan perubahan dinamis (dynamic of adjusment). 
4. Mengidentifikasi dan mengukur pengaruh-pengaruh yang tidak terdeteksi dalam data 
cross section dan time series saja. 
5. Digunakan untuk membuat dab menguji model perilaku yang lebih kompleks 
dibandingkan analisis data cross section atau time series murni. 
6. Meminimalkan bias yang dihasilkan oleh agregasi individu karena unit data yang 
digunakan lebih banyak. Keunggulan data panel tersebut menunjukkan bahwa data 
panel membuat peneliti lebih fleksibel dalam memodelkan perbedaan sifat tiap data 
pengamatan dibandingkan dengan metode cross section maupun time series lainnya, 
Secara umum, model regresi panel mempunyai formula sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 = α+ 𝛽𝑋it + μit 
Keterangan : 
 i : 1, 2, ...., N 
t : 1, 2, ...., T 
y  : variabel tak bebas 
α : koefisien intersep 
𝛽 : menunjukkan arah dan pengaruh masing-masing 
X  : variabel bebas 
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N  : banyaknya observasi 
T  : banyaknya waktu 
N x T : banyaknya data panel 
U  : faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
Guna mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat beberapa teknik 
yang ditawarkan, yaitu : 
1. Metode Common-Costant (Pooled Ordinary Least Square atau PLS) 
Pendekatan PLS ini menggunakan metode OLS biasa. Metode ini merupakan 
metode paling sederhana. Dalam estimasinya diasumsikan bahwa setiap daerah memliki 
intersep dan slope yang sama (tidak ada perbedaan pada dimensi deret waktu). Dengan 
kata lain, regresi data panel yang dihasilkan akan berlaku untuk setiap daerah (Juandan dan 
Junaidi, 2012:180). 
Replikasi dari : Drs. Abdul Karib.Ms”Analisi Pengaruh produksi, Investasi dan 
Unit Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Industri. Sumatra Barat:. 
Jurnal manajemen dan Kewirausahaan. 3:3 (September 2012). 53-73 dan Muhammad Findi 
Alexandi dan Ovilla Marshafeni. “ Penyerapan Tenaga Kerja Pada Sektor Pertanian Dan 
Sektor Jasa Pasca Kebijakan Upah Minimum Di Provinsi Bnaten (Periode Tahun 2001-
2011)”. Jurnal Manajemen & Agribisnis, 10:2 (Juli 2013). 71-80, Model Panel lihat 
Gujarati, Damodar N dan Dawn C. Porter. Dasar-dasar Ekonometrika. Edisi 2 (Jakarta: 
Salemba Empat,2012). 235-269. 
TKit= βαit+β1INVit+ β2BDit+ β3COMPit+μit 
Keterangan : 
   TK  : Tenaga kerja untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
   INV      : Investasi untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
   BD        : Belanja daerah untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 




i     : Menunjukkan Kota/Kabupaten 
   t    : Menunjukka deret waktu 2006-2014 
   βα    : Intersep atau koefisien 
   β1, 2, 3     : Menunjukkan arah dan pengaruh masing-masing 
   μ    : Faktor gangguan atau tidak dapat diamati 
2. Metode Fixed Effect ( Fixed Effect Model atau FEM) 
Menambahkan model dummy pada data panel, dan pendekatan FEM memperhitungkan 
kemungkinan bahwa penelitian menghadapi masalah omitted-variabel, yang mungkin 
membawa perubahan pada intercept timeseries atau cross-section. Model ini 
menambahkan variabel dummy untuk mengizinkan adanya perubahan intercept. Model 
data panel untuk teknik regresi adalah sebagai berikut:  
TK𝑖𝑡 =𝑎1 + α2D2+ ⋯+ α𝑛𝐷𝑛 + β1INVit+ β2BDit + β3COMPit + μit 
Keterangan : 
TK : Tenaga kerja  
INV  : Investasi untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
BD : Belanja daerah untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
COMP : Jumlah unit usaha untuk wilayah ke-i dan waktu ke-t 
i : Menunjukkan Kota/Kabupaten 
t : Menunjukka deret waktu 2006-2014 
α : Koefisien Intersep atau konstanta 
  β1, 2, 3 : Menunjukkan arah dan pengaruh masing-masing 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja 
Penyerapan tenaga kerja adalah diterimanya para pelaku tenaga kerja untuk 
melakukan tugas sebagaimana mestinya atau adanya suatu keadaan yang menggambarkan 
tersedianya pekerja atau lapangan pekerjaan untuk oleh pencarai kerja (Todaro, 2003).  
Gambar 4.1 
Jumlah Angkatan Kerja yang Bekerja Eks-Karesidenan Surakarta  
 
                    Sumber :Badan Pusat Statistik, 2014. Diolah 
Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukan jumlah angkatan kerja yang bekerja di 
wilayah Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Surakartasecara umum mengalami 
peningkatan dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2014. Pada tahun 2014 peningkatan 
penyerapan tenaga kerja terbanyak terdapat di Kabupaten Klaten sebesar 600.347 jiwa, 
sedangkan penyerapan tenaga kerja terendah terdapat di Kota Surakarta sebesar 258.234 
jiwa.  
3.2 Perkembangan Investasi  
Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki suatu 


















melakukan penanaman modal adalah mengharapkan mendapat keuntungan dimasa 
yang akan datang. 
 
Gambar 4.2 
Nilai Investasi Eks-Karesidenan Surakarta 
 
              Sumber :Bank Indonesia, Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Karesidenan     
Surakarta, diolah  
Dilihat dari Gambar 4.2 perkembangan investasi tahun 2006-2014 di Karesidenan 
Surakarta mengalami peningkatan . Peningkatan secara terus-menerus terjadi antara tahun  
2006 sampai 2014. Pada tahun 2006 jumlah investasi di Kota Surakarta sebesar 
Rp.2.707.316.000 dan pada tahun 2006 terendah pada Kabupaten Wonogiri sebesar 
Rp.448.169.000. Pada tahun 2016 investasi tertinggi terdapat di Kabupaten Wonogiri 
sebesar Rp.96.479.814.000 dan terendah di Kaupaten Sragen sebesar Rp.28.542.086.000.  
3.3 Perkembangan Belanja Daerah  
Dalam pembahasan sebelumnya memperlihatkan dimana belanja pemerintah 
sangatlah berperan penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sehingga sejalan 

























Data Belanja Daerah Eks-Karesidenan Surakarta 
 
                 Sumber : Jawa Tengah dalam Angka, 2014. Diolah 
Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pada sisi penerimaan wilayah 
Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Surakartasecara umum mengalami peningkatan dari 
tahun 2006 sampai 2014. Wilayah dengan belanja daerah paling banyak pada tahun 2014 
yaitu di Kabupaten Klaten sebesar Rp. 1.884.326.293, urutan kedua Kabupaten Sragen 
sebesar Rp. 1.712.997.366, urutan ketiga di Kabupaten Sukoharjo sebesar 
Rp.1.709.444.570, urutan keempat di Kabupaten Wonogiri sebesar Rp. 1.652.579.873, 
urutan kelima di Kabupaten Boyolali sebesar Rp. 1.617.991.646, urutan keenam di 
Kabupaten Karanganyar sebesar Rp. 1.609.306.822, dan urutan ketujuh di Kota Surakarta 
sebesar Rp. 1.474.279.917. Terlihat pada tabel diatas ini. 
3.4 Perkembangan Jumlah Unit Usaha 
Jumlah unit usaha dapat diartikan sebagai total seluruh unit usaha yang dimiliki 
dalam satu sentra industri. Dengan adanya penambahan jumlah unit usaha baru maka 
suatu perusahaan tentunya membutuhkan sejumlah tenaga kerja untuk melaksanakan 

























Jumlah Unit Usaha Eks-Karesidenan Surakarta 
 
                 Sumber : Jawa Tengah dalam Angka, 2014. diolah 
Dilihat pada Gambar 4.4 perkembangan jumlah unit usaha di Wilayah Eks-
Karesidenan Surakartapada tahun 2006 sampai r2014 berfluktuasi. Jumlah unit usaha 
terendah pada tahun 2006 berada pada Kabupaten sragen sebanyak 36 unit, dan terbanyak 
pada tahun 2006 berada pada Kabupaten Klaten sebanyak 322 unit. Dan terbanyak pada 
urutan pertama pada tahun 2014 di Kabupaten Klaten sebanyak 283 unit, kedua di Kota 
Surakarta sebanyak 139 unit, ketiga di Kabupaten Karanganyar sebanyak 135 unit, 
keempat di Kabupaten Sukoharjo 127 unit, kelima di Kabupaten Boyolali sebanyak 77 
unit, keenam di Kabupaten Sragen 50 unit dan ketujuh di Kabupaten wonogiri sebanyak 
15 unit. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai analisis data panel pengaruh investasi, 
belanja daerah dan jumlah unit usaha terhadap penyerapan tenaga kerja di wilayah Eks-



















1. Pengujian model menggunakan uji chow menunjukkan bahwa model FEM lebih tepat 
digunakan dari pada model PLS. Selanjutnya, dengan dilakukannya uji Hausman 
menunjukkan model FEM lebih tepat digunakan dibandingkan dengan model REM. 
Oleh karena itu, penelitian ini memutuskan menggunakan model FEM karena model 
FEM lebih tepat dari pada model PLS dan REM. 
2. Berdasrkan uji validitas  pengaruh pada signifikansi ( α ) sebesar 0.05 berdasarkan uji 
statistik F (uji F) variabel jumlah unit usaha tidak berpengaruh signifikan, investasi 
dan belanja daerah secara serempak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
penyerapan tenaga kerja di wilayah Eks-Karesidenan Surakarta tahun 2006-2014.  
3. Hasil uji koefisien determinan (R2) menunjukkan besarnya nilai Rsquared sebesar 
0.987 atau 98.7%, artinya 98.7%variasi variabel tenaga kerja (TK) dapat dijelaskan 
oleh variabel investasi (INV), belanja daerah (BD) dan jumlah unit usaha (COMP) 
dalam model, dan sisanya sebesar 0.013 atau 0.13% variasi variabel tenaga kerja (TK) 
dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
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